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Abstrak , Penelitian ini mengkaji tentang implementasi penggunaan
teknologi Artificial Intelligence (Al) di Digital Technology Class Program
SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya kelas program yang berbasis digital teknologi dan penggunaan
Abrtificial Intelligence (Al) pada setiap pembelajarannya, terkhususnya pada
mata pelajaran Al-Islam yang basicnya adalah menggunakan metode
ceramah. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi lapangan. Pengumpulan data ini melalui observasi
lapangan dan wawancara kepada guru dan peserta didik. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis penerapan penggunaan _Artificial
Inteligence (Al) dalam proses pembelajaran mata pelajaran Al-Islam. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Artificial Intelligence
(Al) mempermudah guru dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Al-Islam, Teknologi.

Implemention of the Use of Artificial Intelligence in Al-Islam
Learning in the Digital Technology Class Program

Abstract, This research examines the implementation of the use of
Artificial Intelligence (Al) technology in the Digital Technology Class
Program at SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik. This research is
motivated by the existence of a program class based on digital
technology and the use of Artificial Intelligence (Al) in every lesson,
especially in Al-Islam subjects whose basic basis is using the lecture
method. This research was conducted using a descriptive qualitative
approach using field study methods. This data was collected through field
observations and interviews with teachers and students. The aim of this
research is to analyze the application of Artificial Intelligence (Al) in the
learning process of Al-Islam subjects. The results of this research show
that Artificial Intelligence (Al) technology makes it easier for teachers
and students to carry out teaching and learning activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah aspek penting dalam sebuah kehidupan yang memiliki peran besar
dalam terciptanya intelektual peserta didik. Melalui pendidikan, peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya dalam berbagai bidang, Dengan terus adanya pembaharuan dalam dunia
pendidikan, maka sebagai peserta didik patutnya terus mengikuti kemajuan dan perubahan teknologi yang
beberapa tahun belakangan ini terus menerus mengalami perkembangan. Dunia ini sudah terhubung
dengan teknologi yang canggih, teknologi yang saat ini sering digunakan dalam dunia pendidikan adalah
teknologi kecerdasan buatan atau biasa disebut sebagai Ar#ificial Intelligence (Al) yang memiliki dampak besar
diberbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan yang kehadirannya memudahkan manusia, oleh karena
itu dengan hadirnya teknologi ini dapat mempermudah guru dan peserta didik selama proses belajar
mengajar di sekolah (Muchamad et al., 2020).

Pembahasan mengenai teknologi merupakan topik yang selalu dibicarakan dalam berbagai bidang,
terkhususnya pada bidang pendidikan yang saat ini sudah mengikuti perkembangan zaman. Tidak terlepas
dari eksistensi pendidikan, penggunaan teknologi saat ini sudah berada pada urutan kelima dalam revolusi
industri. Revolusis industri 5.0 saat ini membawa inovasi kepada dunia pendidikan untuk menjadikan
pendidikan yang lebih luas dan fleksibel. Arzficial Intelligence (Al) menjadi salah satu hasil dari adanya
revolusi industri 5.0 (Atly et al.,, 2023). Dalam dunia pendidikan Artificial Intelligence (Al) menimbulkan
berbagai perspektif terkait penggunaanya, terdapat dampak positif dan negatif yang diperoleh manusia
tergantung dengan penggunaanya.

Artifiial Inteligence (Al) merupakan teknologi yang dirancang oleh manusia yang dapat berpikir
layaknya manusia, namun teknologi ini bukan dijalankan langsung oleh manusia itu sendiri, melaikan robot
yang telah diatur sedemikian rupa untuk melakukan fungsi yang mirip dengan manunsia. Meskipun
Abrtificial Intelligence (Al) membawa manfaat yang besar bagi dunia pendidikan namun teknologi tersebut
belum bisa menggantikan peran manusia sebagaimana mestinya, karena Artificial Intelligence (Al) tidak
memiliki kontrol emosional yang dimiliki oleh manusia. Sekalipun membantu dalam proses pembelajaran,
teknologi Artificial Intelligence (Al) ini tidak bisa mengganti peran seorang guru.

Dewasa ini Artificial Intelligence (Al) telah muncul sebagai pendatang baru yang berdampingan dengan
manusia sebagai teman sehari-hari. _Arsficial Intelligence (Al) telah membawa kontribusi yang besar bagi
dunia pendidikan, seperti personalisasi pembelajaran, peningkatan akses kependidikan, dan efesiensi
administrasi sekolah. Bagi peserta didik manfaat yang telah dirasakan salah satunya dengan memembantu
mengerjakan tugas yang nantinya akan meringankan beban mereka sebagai peserta didik (Atly et al., 2023).
Namun dengan pemanfaatan teknologi Al yang berlebihan, dikhawatirkan peserta didik nantinya akan
ketergantungan yang menyebabkan malas belajar dan menurunya litersasi pada peserta didik.

Teknologi Artificial Intelligence (Al) saat ini telah digunakan sebagai aspek pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih inovatif dan
interaktif. Dalam konteks pendidikan, Arzficial Intelligence (Al) memiliki potensi besar untuk membawa

perubahan bagaiamana cara peserta didik ketika belajar dan berinteraksi dengan materi pembelajaran.
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Dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif, yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi buatan
Artificial Intelligence (Al) sebaik mungkin, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam hal
ini, teknologi Artificial Intelligence (Al) berperan sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan kemampuan
kreatif peserta didik yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik (Yassir, 2024).

Proses pembelajaran pada saat ini tidak pernah luput dalam penggunaan media teknologi, bahkan
pemebelajaran dalam bidang keagamaanpun sudah berevolusi dengan menggunakan kecanggihan teknologi
yang ada, sehingga proses pembelajaran pendidikan agama islam terus menerus melakukan pembaharuan
agar tidak termakan oleh zaman. Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi telah merambah ke berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu teknologi yang
semakin berkembang dan memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI).
Dalam konteks pembelajaran Al-Islam, khususnya di program Digital Technology Class, integrasi Al dapat
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi, dan pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai agama

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizwar Noor Fikri, Fath Muttagien, dan M.
Ikhwan Noor menjelaskan bahwa perekembangan teknologi telah membuka potensi baru dalam proses
pembelajaran agama islam memlalui teknologi cerdas yakni Artificial Intelligence (Al) untuk meningkatkan
efesiensi dan kualitas belajar, namun penggunaan teknologi ini harus dikelola dengan bijak untuk
menghindari kesalahpahaman dalam penyampaian materi agama islam (Fikti et al., 2024).

Mata pelajaran Al-Islam yang ada di sekolah Muhammadiyah biasanya dikenal dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah negeri, meskipun dengan sebutan yang berbeda materi yang
terkandung sama. Tujuan adanya mata pelajaran Al-Islam untuk menumbuhkan, meningkatkan, serta
memelihara keimanan dan ajaran agama islam melalui pemahaman dan penghayatan kepada peserta didik.
Tujuan lain dari adanya pendidikan Al-Islam yakni dapat menumbuhkembangkan akidah serta mewujudkan
pribadi yang berakhlakul karimah, dengan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan pembiasaan Al-Islam
(Zulfarno, Mursal, 2019).

Pengembangan nilai dalam pembelajaran Al-Islam guna melahirkan peserta didik yang unggul
dengan mengamalkan dan mendakwahkan ajaran Al-Islam kepada peserta didik melalui penanaman,
penumbuhan, dan peningkatan kesadaran peserta didik secara berorganisasi sesuai dengan petunjuk Al-
Qur’an dan As-Sunnah dengan tujuan menanamkan rasa tanggung jawab ke dalam diri peserta didik
(Suliswiyadi, 2013). Ruang lingkup materi dati mata pelajaran Al-Islam sendiri, diantaranya: Al-Qur’an,
Hadist, Akidah, Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam atau Tarikh (Saputra, 2017).

Berdasarkan keterangan diatas, penelitian ini mempunyai judul Implementasi Penggunaan Artificial
Intelligence pada Pembelajaran Al-Islam di Digital Technology Class Program SMP Muhammadiyah 12
GKB. Penelitian ini akan menjelaskan penerapan Arsificial Intelligence (Al) dalam proses pembelajaran pada
mata pelajaran Al —Islam, dengan perumusan masalah bagaimana implementasi penggunaan _Artificial

Intelligence (Al) pada pembelajaran Al-Islam di Digital Technology Class Program (DTCP) SMP
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Muhammadiyah 12 GKB.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif dengan metode penelitian deskriptif. Pada
penelitian ini menjelaskan suatu keadaan nyata yang sesuai dengan kondisi di lapangan untuk menganalisis
suatu kejadian dan peristiwa selama penelitian ini berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Islam untuk memberikan
pengalaman dan penjelasan terkait penggunaan teknologi Arsficial Intelligence (Al) dalam proses

pembelajaran.

Selain itu juga dilakukan observasi untuk mengamati secara langsung proses implementasi
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Al-Islam. Alat bantu atau instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket yang diberikan kepada peserta didik, teknik ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang diperoleh dari responden tentang apa yang diketahui.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Digital Technology Class Program (DTCP) SMP
Muhammadiyah 12 GKB Gresik sebanyak 23 reponden. Dengan pemilihan subjek ini, dikarenakan peserta
didik Digital Technology Class Program (DTCP) merupakan salah satu dari banyaknya masyarakat yang
melek akan perkembangan teknologi dan informasi. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Ar#ficial
Intelligence (Al) yang saat ini penggunaanya sudah bisa diakses oleh seluruh masyarakat dunia terkhususnya
dalam dunia pendidikan dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif yang menggambarkan
kembali hasil data yang terkumpul untuk menghasilkan informasi yang lebih relevan. Dengan penelitian ini,
peneliti mampu menganalisis dan mendeskripsikan alur penelitian dengan menyesuaikan rumusan masalah

penelitian.

HASIL & PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan peneliti, diketahui bahwa Digital Technology Class Program (DTCP) yang ada
di SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik merupakan kelas yang baru lahir yang mengharuskan untuk terus
berivovasi di bidang teknologi. Kelas ini mulai didirikan saat masa pandemi Covid-19 berakhir atau pada
tahun 2023. Dikarenakan peserta didik pada tahun ajaran 2023-2024 sudah terbiasa dengan adanya
pembelajaran yang berbasis digital, maka SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik mendirikan kelas tersebut

sebagai wadah untuk peserta didik dengan pembelajaran berbasis digital.

Pembelajaran yang dilakukan di Digital Technology Class Program (DTCP) tidak luput dengan
perkembangan teknologi. Bahkan mata pelajaran Al-Islam yang pada umumnya kebanyakan dalam
pengajarannya menggunakan metode ceramah serta buku dan Al-Qur’an yang menjadi rujukan juga saat ini

turut serta dalam pembelajaran yang berbasis teknologi. Penggunaan metode pembelajaran menjadi dasar

Azie Ony Sapura dan Hasan Basri. Implementasi Penggunaan Artificial Intelligence ... Hal. 179-188



TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam P-ISSN : 2615-7225
Vol. 7 No. 2 September 2024 E-ISSN : 2621-847X

untuk mempermudah guru dalam mengajar. Oleh sebab itu menjadi seorang guru harus memahami dan
menggunakan metode pengajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik.

Selain menetukan metode pembelajaran, penentuan media pembelajaran juga menjadi aspek penting
yang dilakukan oleh seorang guru, guru harus memilih media pembelajaran yang mudah diakses dan
dipahami oleh peserta didik, terutama pada jenjang Sekolah Menegah Pertama (SMP) yang pada dasarnya
baru mengenal sebuah teknologi. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran
Al-Islam di SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik memaparkan bahwa media pembelajaran berbasis
Artificial Intelligence (Al) yang sering digunakan di Digital Technology Class Program (DTCP) diantaranya:

1. Virtnal Class, pemanfaatan aplikasi ini biasanya digunakan oleh guru dan peserta didik SMP

Muhammadiyah 12 GKB Gresik ketika pembelajaran dilaksanakan secara online. Beberapa kali
di sekolah ini melakukan pembelajaran online dikarenakan adanya sebuah kegiatan yang
mengharuskan guru dan peserta didik melelakukan pembelajaran jarak jauh. Melalui virtnal class
capaian pembelajaran tidak akan tertunda dan peserta didik dapat menerima materi sesuai
dengan rancangan pembelajaran meskipun dengan adanya hambatan. 17r#ual class bisa menjadi
sarana untuk pemberian tugas, pengumpulan tugas, bahkan penilaian tugas. Selain itu juga
menyediakan fitur untuk diskusi kelas yang bisa diakses oleh guru maupun peserta didik.

2. Wordwall, aplikasi ini menjadi salah satu aplikasi yang digemari peserta didik Digital Technology
Class Program (DTCP), karena aplikasi ini merupakan sebuah aplikasi berbasis Artificial
Intelligence (Al) yang menyediakan fitur untuk membuat sebuah game interaktif dan kuis yang
biasa digunakan guru untuk penyampaian evaluasi materi. Peserta didik mengungkapkan bahwa
dengan menggunakan aplikasi ini dapat menciptakan kelas yang lebih menyenangkan dan
menjadi salah satu solusi untuk pengistirahatan otak setelah menerima pembelajaran yang
menurut mereka terasa menegangkan. Selain itu aplikasi ini bisa diakses secara offline dengan
fasilitas printable yang memudahkan guru. (Mardhiyah, 2022).

3. Canva, bersumber dari hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Al-Islam yang mengatakan
bahwa ‘“aplikasi ini dapat dikatakan aplikasi cerdas dan sangat mudab digunakan oleh gurn dalam proses
pembelajaran, guru dapat membnat materi dengan template yang sudah disediakan di aplikasi ini, selain itn
Juga pemanfaatan fitur voice yang dapat meringankan beban gurn dalam mengajar”. Peserta didik juga
merasa antusias karena terdapat banyak animasi yang disuguhkan dalam penggunaan aplikasi ini.
Dalam pembelajaran, biasanya aplikasi ini dimanfaatkan untuk pembuatan power point, game,
kuis dan masih banyak lagi fitur fitur dari aplikasi ini (Fauziyah et al., 2022).

4. Quizizz, Aplikasi ini biasanya dimanfaatkan oleh guru SMP Muhammadiyah 12 GKB ketika
pengambilan nilai peserta didik, dengan hadirnya aplikasi ini dapat membantu guru untuk
meminimalisit penggunaan kertas karena sudah berbasis digital. Disaat proses pengerjaan soal
pada aplikasi ini, peserta didik merasa lebih antusias karena dapat berkompetisi dengan peserta
didik yang lain dengan keluarnya hasil nilai secara rea/-time. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang

memberikan hasil data dan statistik dari kinerja peserta didik dan mempunyai karakteristik untuk
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menciptakan motivasi belajar siswa berupa tantangan dalam menjawab soal yang diberikan oleh
guru (Azizah et al., 2023).

5. Edueaplay, berdasarkan penyampaian guru mata pelajaran Al-Islam ketika menggunkan aplikasi
edncaplay dapat membuat peserta didik tertarik dan lebih aktif saat pembelajaran, dikarenakan
media ini dapat membungkus sebuah materi pelajaran melalui sebuah permainan interakrif,
selain itu peserta didik merasa lebih enjoy dan lebih mudah menerima materi pelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunkan metode tradisional. Aplikasi ini
merupakan sebuah media platfrom online yang menawarkan berbagai game edukasi interaktif
yang telah tersedia berbagai macam tools untuk membuat game edukasi yang menatik (Rifaldin
et al., 2024).

Aplikasi yang telah disebutkan tadi merupakan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) yang telah
digunakan oleh guru mata pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 12 GKB pada Digital Technology
Class Program (DTCP). Dengan kemudahan dalam penggunaan aplikasi tersebut guru menjadi lebih
terbantu dalam pekerjaanya, karena pada dasarnya mengajar bukanlah perkara mudah yang harus dilakukan
oleh seorang guru (Syahraini, 2014). Jadi perlunya inovasi baru dalam sebuah proses pembelajaran yang
menciptakan kelas menjadi aktif dan peserta didik tertarik, salah satunya dengan menggunakan peran
teknologi buatan Arificial Intelligence (Al) sebagai media pembelajarannya (Zahara et al., 2023).

Berkaitan dengan hal tersebut, ketika proses pembelajaran mata pelajaran Al-Islam di Digital
Technology Class Progam (DTCP) guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memanfaatkan
media digital mereka untuk membantu mengerjakan tugas yang diperoleh dari guru. Semua peserta didik di
Digital Technology Class Program (DTCP) telah menggunakan laptop sebagai media digital mercka,
karena pada dasarnya kelas ini merupakan kelas yang berbasis teknologi yang mengharuskan untuk
mempunyai laptop karena adanya mata pelajaran informatika yang harus diampu, jadi setiap individu
peserta didik membawa laptop kesekolah untuk setiap harinya.

Dari data yang didapat, peserta didik Digital Technology Class Program (DTCP) mengatakan bahwa
sebanyak 73,9% peserta didik baru mengenal teknologi Artificial Intelligence (Al) saat kelas VII atau saat
pertama kali masuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mereka berpendapat bahwa dengan
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dapat membantu mereka dalam pengerjaan tugas dan memahami
materi lebih cepat, namun terdapat satu anak yang berpendapat lain, bahwa penggunaan Arsificial Intelligence
(AI) mengakibatkan manusia lebih menggampangkan dan mengandalkan teknologi tersebut dalam berbagai
hal.

Aplikasi Artificial Intelligence (Al) yang sering digunakan oleh peserta didik Digital Technology Class
Program (DTCP) adalah Chat GPT dengan menunjukkan presentase sebanyak 78,2% . Chat GPT
(Generative Pre-Trained Transformer) merupakan teknologi baru yang diciptakan berupa robot atau chatbot
berbasis _Artficial Intelligence (Al) yang diciptakan untuk berinteraksi dan membantu manusia dalam
mengerjakan berbagai tugas (Faiz & Kurniawaty, 2023).

Dengan fitur yang sangat mudah untuk digunakan membuat mereka sering menggunakan aplilkasi
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ini, selain mudah dan cepat, aplikasi ini di desain mirip seperti manusia yang bisa menjawab segala
pertanyaan yang diberikan dengan kecepatan dalam memberikan jawaban yang sifatnya sangat responsif.
Selain itu Chat GPT telah diatur dengan menggunakan tata bahasa yang mudah dipahami dengan
memberikan jawaban yang diciptakan untuk mendapatkan berbagai macam informasi. Oleh karena iti
peserta didik merasa nyaman dan dimudahkan dengan hadirnya aplikasi ini yang dapat digunakan untuk
berinteraksi selayaknya dengan manusia (Wahid, 2022).

Walaupun dengan hadirnya kecanggihan dan kemudahan teknologi saat ini, penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (AI) di mata pelajaran Al-Islam selain meningkatkan mutu pembelajaran juga bisa
menjadi bumerang untuk dunia pendidikan itu sendiri, akibatnya peserta didik akan ketergantungan pada
teknologi tersebut dan menyebabkan kemalasan belajar serta menurunnya inisiatif untuk berfikir (Fauziyat,
2023). Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi telah merambah ke
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu teknologi yang semakin berkembang dan
memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI). Dalam konteks
pembelajaran Al-Islam, khususnya di program Digital Technology Class, integrasi Al dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi, dan pemahaman peserta didik terhadap nilai-
nilai agama Huda, H., & Jannah, K. (2021).

Manfaat Al dalam Pembelajaran Al-Islam, pertama, Personalisasi Pembelajaran : Al memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal. Dengan menganalisis data dari setiap peserta didik, Al dapat
menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu. Misalnya,
aplikasi pembelajaran dapat memberikan rekomendasi materi tambahan bagi siswa yang membutuhkan
pemahaman lebih dalam tentang topik tertentu, seperti tafsir atau hadis. Kedua, Aksesibilitas Materi : Al
dapat membantu menyediakan akses kepada berbagai sumber belajar secara online. Dengan menggunakan
chatbot atau asisten virtual, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang konsep-konsep Al-Islam
kapan saja dan mendapatkan jawaban yang relevan. Ini sangat berguna dalam mengatasi keterbatasan waktu
dan tempat. Ketiga Interaktif dan Menarik, Teknologi Al dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Misalnya, penggunaan game edukatif yang mengintegrasikan elemen-elemen Al-Islam
dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Al dapat menganalisis tingkat keterlibatan siswa dan
melakukan penyesuaian untuk menjaga minat mereka. KKeempat, Analisis Data dan Umpan Balik : Al dapat
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai aktivitas belajar. Dengan demikian, pengajar dapat
memperoleh wawasan yang mendalam tentang perkembangan peserta didik. Umpan balik yang diberikan
secara real-time akan membantu guru dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan strategi
pengajaran yang paling efektif.

Implementasi Al dalam Kurikulum Al-Islam, sebagai Platform Pembelajaran Online ,
Pengembangan platform pembelajaran yang mengintegrasikan Al untuk materi Al-Islam. Platform ini
dapat menyediakan modul pembelajaran interaktif, kuis, dan forum diskusi yang dikelola oleh Al untuk
menjawab pertanyaan peserta didik. Chatbot Edukasi, Pembuatan chatbot yang dapat menjawab

pertanyaan peserta didik seputar ajaran Islam, praktik ibadah, sejarah Islam, dan lain-lain. Chatbot ini dapat
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diakses melalui aplikasi mobile atau situs web, memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar mandiri.
Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR), Penggunaan teknologi VR dan AR yang didukung oleh
Al untuk menciptakan simulasi interaktif, seperti pengalaman berziarah atau mempelajari sejarah Islam
secara langsung. Ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konteks budaya dan historis
ajaran Islam. Analisis Kinerja Siswa Implementasi alat analisis yang memanfaatkan Al untuk memantau
dan mengevaluasi kinerja siswa. Data ini dapat digunakan untuk mendesain intervensi pendidikan yang
lebih tepat sasaran bagi siswa yang membutuhkan bantuan tambahan.

Tantangan dalam Implementasi Keterbatasan Infrastruktur, Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan akses terhadap teknologi dan internet, terutama di daerah terpencil. Upaya perlu dilakukan
untuk memastikan bahwa semua peserta didik memiliki akses yang memadai. Persepsi dan Sikap Terhadap
Teknologi, Ada kemungkinan resistensi dari pendidik atau peserta didik terhadap penggunaan Al. Edukasi
mengenai manfaat dan cara kerja Al dalam pembelajaran Al-Islam sangat penting untuk mengatasi hal ini.
Etika dan Konten, Penting untuk memastikan bahwa konten yang disediakan melalui Al sesuai dengan

nilai-nilai Islam. Pengawasan dan evaluasi konten menjadi krusial agar tidak terjadi penyimpangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, implementasi teknologi Artificial Intelligence (AI) pada dunia
pendidikan sangat mempermudah guru serta siswa dalam proses pembelajarannya, pada penerapan
penggunaan Artificial Intellegence (Al) di mata pelajaran Al-Islam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
inovativ, dan kreatif. Peserta didik lebih mudah menyerap materi dengan pembelajaran yang menggunakan
media teknologi. Terdapat banyak keuntungan dari penggunaan teknologi tersebut, namun disisi lain tidak
sepenuhnya memiliki keuntungan bagi guru dan peserta didik. Implementasi Artificial Intelligence dalam
pembelajaran  Al-Islam di Digital Technology Class Program menawarkan banyak potensi untuk
meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal, dan relevan bagi peserta didik. Namun,
tantangan yang ada perlu diatasi melalui kolaborasi antara pemangku kepentingan di bidang pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah. Dengan langkah yang tepat, Al dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam

mendukung pengajaran Al-Islam yang berkualitas di era digital.
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